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ABSTRAK

Kepemimpinan perempuan pada calon gubernur Jawa Timur 2024 dinilai mulai
menunjukkan kualitas yang baik, terutama dalam hal visi misi strategis dan keberanian
mengambil kebijakan progresif. Dukungan masyarakat terhadap calon perempuan semakin
meningkat, didorong oleh keberhasilan mereka dalam membangun komunikasi politik yang
inklusif dan fokus pada isu-isu prioritas. Tujuan penelitian ini adalah membahas dan
menganalisis tentang keberhasilan peran perempuan sebagai pemimpin menurut persepsi
masyarakat menurut  4 indikator dari teori Robbins yaitu Kharisma, Motivasi Inspiratif,
Stimulasi Intelektual, dan Perhatian yang individual. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif  dan menggunakan sumber data primer yang terdiri dari observasi dan
wawancara melalui masyarakat setempat. Hasil dan pembahasan Masyarakat cenderung
memiliki persepsi positif terhadap pemimpin perempuan calon gubernur 2024 apabila
menunjukkan kharisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual.
Karakteristik ini dinilai mampu mengatasi bias gender, memperkuat legitimasi kepemimpinan,
dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap kemampuan perempuan dalam membawa
perubahan dan memberikan solusi inovatif untuk menuju perubahan yang akan datang.

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Perempuan, Kepemimpinan, Kepemimpinan
Transformasional

ABSTRACT
Women's leadership in the 2024 East Java gubernatorial candidate is considered to be starting
to show good quality, especially in terms of strategic vision and the courage to take progressive
policies. Public support for female candidates is increasing, driven by their success in building
inclusive political communication and focusing on priority issues.  The purpose of this study is
to discuss and analyze the success of women's roles as leaders according to public perception
according to 4 indicators of Robbins' theory, namely Charisma, Inspirational Motivation,
Intellectual Stimulation, and Individual Attention. This study uses qualitative research methods
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and uses primary data sources consisting of observations and interviews through the local
community. Results and discussions The community tends to have a positive perception of
female leaders of the 2024 gubernatorial candidates if they show charisma, inspirational
motivation, intellectual stimulation, and individual attention. These characteristics are
considered to be able to overcome gender bias, strengthen leadership legitimacy, and increase
public trust in women's ability to bring about change and provide innovative solutions to future
changes.
Keywords: Perception, Society, Women, Leadership, Transformational Leadership

PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah suatu hal pokok yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin suatu

organisasi atau lembaga. Jalannya suatu kelompok pasti tidak lepas dari namanya seorang

pemimpin, maka keefektivitasan seorang pemimpin dapat dilihat dari cara mereka

mempengaruhi dan mengarahkan para anggotanya. Seorang pemimpin memiliki peranan

penting dalam memberikan semangat, kualitas dari suatu kelompok yang dipimpin, dan juga

tingkat prestasi yang bisa dicapai. Dengan demikian seorang pemimpin harus bisa membantu

para anggotanya dan juga mampu membimbing para anggota untuk bisa mewujudkan suatu

tujuan yang ingin dicapai Kepemimpinan perempuan secara normatif mempunyai legitimasi

yang kuat, baik secara teologis, filosofis, maupun hukum. Pada Konvensi Mengenai

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan yang disahkan melalui UU RI

Nomor 7 Tahun 1984 dan dalam Deklarasi Penghapusan Kekerasan terhadap perempuan,

dijelaskan bahwa telah diberikan jaminan pada perempuan sehingga terbebas dari tindakan

diskriminasi dalam bentuk apapun. UU RI Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia,

pada pasal 46 didalamnya dijelaskan bahwa menjamin keterwakilan perempuan baik di

legislatif eksekutif, maupun yudikatif. Kemudian pada Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9

Tahun 2000 tentang Pengarus Utamaan Gender dalam Pembangunan Nasional yang

mengharuskan seluruh kebijakan dan Program Pembangunan Nasional dirancang dengan

perspektif gender. (Anshor, 2008)

Pemilihan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur dalam Pilkada Jawa Timur

2024 memiliki sederet kandidat paslon yang menarik. Bahkan para kandidat Cagub memiliki

julukan “Tiga Srikandi” karena memiliki latar belakang sosok wanita tangguh. Ketiga kandidat

Cagub tersebut di antaranya adalah sosok Luluk Nur Hamidah, Khofifah Indar Parawansa, dan

Tri Rismaharini. Melansir dari Antara ketiga paslon tersebut telah memiliki nomor urut

masing-masing. Bagaimanapun ketiganya beririsan dengan konstituen pemilih yang berlatar
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belakang nahdliyin. Sudah jamak diketahui Jatim adalah salah satu basis utama dari warga

Nahdlatul Ulama. Jika dilihat dari latar belakang sosialnya, ketiga cagub dari perempuan ini

semuanya memiliki ikatan emosional dengan nahdliyin. Pasangan calon gubernur-calon wakil

gubernur ini diusung oleh 15 parpol, yaitu Golkar, Gerindra, Demokrat, PAN, PKS, PSI, PPP,

Nasdem, dan Perindo. Kemudian Partai Gelora, Partai Buruh, Partai Bulan Bintang (PBB),

Partai Kebangkitan Nusantara (PKN), Partai Garuda, dan Partai Prima.

Dalam e4ra globalisasi saat ini, pe4nge4mbangan sumbe4r daya manusia yang me4libatkan

kaum laki-laki dan pe4re4mpuan sudah me4njadi hal yang me4ndasar. Hal te4rse4but dapat dilihat

dari pe4rbe4daan fisik antara kaum laki-laki dan pe4re4mpuan bisa dibilang me4rupakan se4buah

takdir, akan te4tapi re4lasi yang ada antara ke4duanya tidak bisa dibilang se4bagai takdir, kare4na

hal ini me4rupakan se4buah konstruksi sosial yang te4rjadi di masyarakat. De4ngan be4gitu bisa

dikatakan bahwa hubungan yang te4rjalin antara kaum laki-laki dan pe4re4mpuan dapat

me4nciptakan se4buah ke4hidupan yang harmoni de4ngan catatan mampu me4mbangun se4buah

hubungan yang baik antara ke4duanya. Pe4nge4mbangan sumbe4r daya manusia antara laki-laki

dan pe4re4mpuan sudah me4njadi faktor yang dominan untuk me4ne4ntukan ke4sukse4san

pe4mbangunan dalam se4gala bidang. De4ngan be4gitu pe4rtumbuhan e4konomi yang tinggi sudah

tidak lagi be4rgantung pada pe4rse4diaan sumbe4r daya alam, me4lainkan pada strate4gi

pe4nge4mbangan sumbe4r daya manusia. (Da Me4isa & Anzari, 2021)

Tantangan yang te4rlihat nyata dalam se4buah organisasi atau institusi, dominasi pria

se4bagai pe4mimpin me4mang masih be4gitu kuat. Padahal ke4nyataannya, wanita juga

me4mpunyai pote4nsi yang tidak kalah de4ngan pria dalam hal me4mimpin.Ke4pe4mimpinan, tidak

mungkin bisa te4rle4pas dari individu yang be4rpe4ran se4bagai pe4mimpin ituse4ndiri. Banyak yang

me4nghubungkan antara ke4mampuan individu dalam me4mimpin de4ngan aspe4k biologis yang

me4le4kat pada diri sang pe4mimpin yaitu be4rdasarkan pada pe4rbe4daan je4nis ke4lamin laki-

lakidan pe4re4mpuan. Hal te4rse4but ke4mudian me4ngakibatkan timbulnya istilah ke4timpangan

ge4nde4r (je4nis ke4lamin laki-laki dan pe4re4mpuan) yang ke4mudian me4ne4mpatkan pe4re4mpuan

pada kondisi yang tidakme4nguntungkan, walaupun pe4re4mpuan adalah sumbe4r daya manusia

yang bahkan di se4luruh duniajumlahnya jauh le4bih be4sar daripada laki-laki.

Namun, ke4be4rhasilan pe4ran pe4re4mpuan se4bagai pe4mimpin tidak le4pas dari tantangan

dan hambatan yang se4olah-olah tidak te4rlihat yang me4nghalangi me4re4ka untuk me4njadi
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pe4mimpin, yaitu me4le4katnya faktor budaya di mana pe4re4mpuan masih me4narik diri untuk

me4njadi pe4mimpin dan banyaknya pandangan ne4gatif atau dipandang se4be4lah mata te4ntang

me4re4ka ke4tika me4njabat se4bagai pe4mimpin yang dikonstruksi se4cara sosial. Di Indone4sia RA

Kartini me4rupakan tokoh pe4nting bagi pe4re4mpuan Indone4sia. Be4liau adalah tokoh yang

me4mpe4rjuangkan hak-hak pe4re4mpuan se4pe4rti hak untuk be4lajar dise4kolah dan hak untuk

me4mimpin se4buah organisasi. Se4orang wanita me4miliki sifatde4mokratis dan rasa ke4pe4dulian

yang tinggi. Hal ini didasarkan de4ngan pe4rjuangan Luluk Nur Hamidah, Khofifah Indar

Parawansa, dan Tri Rismaharini untuk me4nse4tarakan ke4dudukan pe4re4mpuan dan me4mpe4rluas

ruang ge4rak pe4re4mpuan untuk me4lakukan hal-hal yang diinginkannya te4rutama dalam

ke4pe4mimpinan. (Asiva Noor Rachmayani, 2015)

Fokus masalah dalam rise4t ini adalah kami ini me4ne4liti bagaimana pe4rse4psi masyarakat

te4rhadap ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan Calon Gube4rnur daan Wakil Gube4rnur Jawa Timur 2024.

Kami me4milih pe4ne4litian ini kare4na pada e4ra mode4rn ini pe4rbe4daan je4nis ke4lamin bukan

me4rupakan suatu alasan untuk me4njadi larangan bagi pe4ndidikan dan ke4pe4mimpinan se4orang

wanita, se4lama wanita te4rse4but mampu untuk me4njalankan se4luruh tugasnya se4bagai se4orang

pe4mimpin atau se4bagai ibu dan istri bagi ke4luarganya. Se4makin tinggi pe4ndidikan se4orang

wanita maka akan dapat me4mbe4ntuk ge4ne4rasi- ge4ne4rasi yang le4bih maju dan be4rpre4stasi di

masa de4pan. Maka dalam pe4ne4litian ini be4rtujuan untuk me4mbahas te4ntang isu isu pe4re4mpuan

me4njadi se4orang pe4mimpin te4rkait bagaimana pandangan masyarakat te4rhadap

ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan dan bagaimana te4ori fe4minisme4 e4ksiste4nsialisme4 te4rhadap

ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan.

METODE PENELITIAN

Pe4nde4katan pe4ne4litian yang digunakan dalam pe4ne4litian ini adalah de4ngan

me4nggunakan me4tode4 kualitatif. Me4nurut Robbins pe4ne4litian kualitatif adalah pe4nde4katan

pe4ne4litian yang be4rtujuan untuk me4mahami fe4nome4na sosial atau manusia se4cara me4ndalam,

se4ring kali me4lalui me4tode4 se4pe4rti wawancara, obse4rvasi, atau analisis dokume4n. Dalam

konte4ks organisasi, pe4nde4katan ini dapat digunakan untuk me4mahami dinamika ke4lompok,

motivasi, atau budaya organisasi. Me4tode4 pe4ne4litian yang digunakan adalah adalah kualitatif

dan me4nggunakan sumbe4r data prime4r yang te4rdiri dari obse4rvasi dan wawancara me4lalui

masyarakat se4te4mpat. Sumbe4r data se4kunde4r be4rupa lite4rasi dari buku maupun jurnal. Te4knik

pe4ngumpulan data dapat dilakukan de4ngan obse4rvasi, wawancara, dan dokume4ntasi
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me4kanisme4 yang digunakan dalam pe4ngumpulan data yaitu me4nggunakan studi pustaka

dilakukan de4ngan pe4ngumpulan dan me4mpe4lajari be4rbagai te4ori, pe4raturan, dan informasi.

Be4rdasarkan uraian diatas, pe4rlu dike4tahui bahwa pe4rse4psi masyarakat be4rkaitan

de4ngan sudut pandang se4se4orang. Ole4h kare4na itu, pe4ne4litian jurnal ini be4rsifat kualitatif

de4ngan tujuan agar pe4ne4liti dapat be4rte4mu  se4cara langsung ataupun tatap muka de4ngan

me4mbe4rikan informasi guna me4mpe4role4h informasi yang le4bih e4fe4ktif dan data yang kami

pe4role4h maka dapat dike4tahui bagaimana pe4rse4psi masyarakat dalam ke4pe4mimpinan

pe4re4mpuan di masa Pilkada 2024. Pe4nulisan jurnal se4te4lah dilakukan pe4ngujian, data

dikumpulkan, dan dianalisis se4rta disusun me4njadi laporan te4rtulis.(Cahyono e4t al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pe4ne4litian ini, hasil yang dipe4role4h me4nggambarkan se4cara rinci pe4ran dan

tantangan yang dihadapi ole4h pe4re4mpuan bahwa ke4pe4mimpinan transformasional pe4re4mpuan

dalam Pilkada 2024. Hasil pe4ne4litian didasarkan pada wawancara me4ndalam de4ngan pe4rse4psi

anggota KPU Kabupate4n Tre4nggale4k yaitu Ibu Triska se4laku PPK se4rta masyarakat se4te4mpat.

Te4muan ini juga didukung ole4h obse4rvasi langsung te4rhadap dinamika sosial dan politik yang

dipimpin ole4h pe4re4mpuan.

Peran Perempuan dalam Kepemimpinan Desa

Hasil pe4ne4litian Kami me4ngambil dari te4ori Robbins. Be4rikut ini ada be4be4rapa pe4ran

utama yang diide4ntifikan me4nurut te4ori Robbin, yaitu:

1. Kharisma

Kharisma adalah pe4rpaduan pe4sona dan daya tarik se4se4orang yang me4mbuat orang

lainTe4rtarik untuk me4ndukung pandangannya. Dalam pe4ne4rapan indikator ini

ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan me4mpunyai daya tarik te4rse4ndiri dalam dirinya kare4na

se4orang pe4re4mpuan itu me4mpunyai banyak ke4istime4waan se4hingga me4mpunyai daya

tarik te4rse4ndiri dalam dirinya yang akhirnya mampu me4mbuat orang lain untuk

me4milihnya se4bagai pe4mimpin dalam Pilkada 2024.

Dalam konte4ks pilkada, kharisma pe4mimpin pe4re4mpuan me4nurut Robbins dapat

digambarkan me4lalui ke4mampuan komunikasi yang inspiratif dan pe4rsuasif untuk

me4nyampaikan visi se4rta misi de4ngan je4las, ke4pe4rcayaan diri yang tinggi dalam pe4ngambilan

ke4putusan, e4mpati yang me4ndalam te4rhadap ke4butuhan masyarakat, se4rta ke4mampuan

me4mbangun hubungan e4mosional yang kuat de4ngan para pe4milih. Pe4mimpin pe4re4mpuan
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kharismatik juga me4nunjukkan visi yang je4las dan me4motivasi, mampu me4ngatasi hambatan

de4ngan optimisme4, dan me4miliki daya tarik pe4rsonal yang me4mbuat masyarakat me4rasa

te4rinspirasi dan pe4rcaya akan ke4mampuan me4re4ka dalam me4mbawa pe4rubahan positif.

De4ngan pe4ne4rapan ke4pe4mimpinan transformasional me4rasa dipe4rcaya, dihargai, loyal dan

tanggap ke4pada pimpinannya.

Hasil wawancara me4nunjukkan bahwa masyarakat me4nilai calon gube4rnur pe4re4mpuan

me4miliki kharisma yang kuat. Banyak re4sponde4n me4nganggap calon se4bagai sosok yang

te4gas, ramah, dan pe4rcaya diri, yang mampu me4narik pe4rhatian se4rta me4nciptakan

ke4pe4rcayaan di kalangan masyarakat. Daya tarik pe4rsonal ini tidak hanya muncul dari

pe4nampilannya, te4tapi juga dari cara calon be4rbicara yang me4yakinkan dan pe4nuh e4mpati.

Masyarakat me4rasa bahwa calon mampu me4nunjukkan wibawa se4bagai pe4mimpin, tanpa

ke4hilangan sisi ke4hangatan yang me4mbuatnya mudah dide4kati. Me4ski be4gitu, ada masukan

bahwa kharisma ini pe4rlu dipe4rkuat de4ngan tindakan nyata agar mampu me4njangkau le4bih

banyak kalangan, te4rmasuk masyarakat yang be4lum se4cara langsung be4rinte4raksi de4ngannya.

Tabe4l 1
Ciri-ciri Fe4minim dan Maskulin

Feminim Maskulin
Tidak Agre4sif Sangat Agre4sif

Te4rgantung Tidak Te4rgantung
E4mosional Tidak E4mosional
Sangat Subje4ktif Sangat Obje4ktif
Mudah Te4rpe4ngaruh Tidak Mudah Te4rpe4ngaruh
Pasif Aktif
Tidak Kompe4titif Sangat Kompe4titif
Sulit me4ngambil ke4putusan Mudah me4ngambil ke4putusan
Tidak Mandiri Mandiri
Mudah Te4rsinggung Tidak Mudah Te4rsinggung
Tidak suka Spe4kulasi Sangat  suka Spe4kulasi
Kurang Pe4rcaya pada Diri
Se4ndiri

Sangat Pe4rcaya pada Diri Se4ndiri

Me4mbutuhkan Rasa Aman Tidak Sangat Me4mbutuhkan Rasa
Aman

Sangat Me4mpe4rhatikan
Pe4nampilan Dirinya

Tidak Me4mpe4rhatikan
Pe4nampilan Dirinya
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2. Motivasi Inspratif

Motivasi inspirasi ini me4nggambarkan se4orang pe4mimpin yang mampu be4rkomunikasi

de4ngan bawahan untuk me4ncapai tujuan organisasi ide4alis dan yang be4rbagi visi dan misi masa

de4pan organisasi. Dalam Pe4ne4rapan indikator motivasi inspiratif dalam pe4rse4psi masyarakat

te4rhadap ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan pada Pilkada 2024 dapat diwujudkan me4lalui

pe4nde4katan yang me4nggugah se4mangat kole4ktif, me4nanamkan optimisme4, dan me4mbe4rikan

visi transformatif yang re4le4van de4ngan ke4butuhan masyarakat. Calon pe4mimpin pe4re4mpuan

dapat me4nginspirasi de4ngan me4nyampaikan narasi positif te4ntang ke4se4taraan, pe4mbe4rdayaan,

dan ke4be4ranian dalam me4nghadapi tantangan, se4kaligus me4nunjukkan inte4gritas dan

komitme4n yang nyata te4rhadap pe4rubahan sosial. Me4lalui kampanye4 be4rbasis partisipasi

masyarakat, me4re4ka dapat me4ngajak warga untuk te4rlibat aktif dalam me4wujudkan visi

be4rsama, se4hingga me4mbangun ke4pe4rcayaan dan me4ndobrak ste4re4otip ge4nde4r yang masih

me4le4kat. De4ngan de4mikian, motivasi inspiratif me4njadi kunci bagi calon pe4re4mpuan untuk

tidak hanya me4me4nangkan hati masyarakat, te4tapi juga me4ntransformasikan pe4rse4psi te4ntang

ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan se4bagai ke4kuatan untuk pe4rubahan.

Pe4ne4liti me4nye4butkan bahwa calon me4miliki ke4mampuan untuk me4motivasi masyarakat

me4lalui pe4nyampaian visi dan misinya. Calon dianggap mampu me4mbe4rikan harapan baru,

te4rutama te4rkait isu-isu pe4nting se4pe4rti pe4mbe4rdayaan pe4re4mpuan, pe4ndidikan, dan

pe4rbaikan e4konomi lokal. Cara calon me4nyampaikan gagasan dinilai pe4nuh se4mangat dan

re4le4van de4ngan ke4butuhan masyarakat, se4hingga banyak yang me4rasa te4rinspirasi untuk

me4ndukungnya. Namun, se4bagian masyarakat be4rharap motivasi ini tidak hanya se4kadar

re4torika, me4lainkan diiringi de4ngan re4ncana aksi yang konkre4t agar ke4pe4rcayaan masyarakat

se4makin kokoh

3. Stimulasi Intelektual

Stimulasi  inte4le4ktual  be4rarti  bahwa  pe4mimpin  me4ncoba  me4motivasi  pe4gawainya

untuk me4me4cahkan masalah lama yang baik de4ngan cara baru (inovasi). Pe4ne4rapan indikator

stimulasi inte4le4ktual dalam pe4rse4psi masyarakat te4rhadap ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan pada

Pilkada 2024 dapat diwujudkan me4lalui pe4nde4katan yang me4ndorong pe4mikiran kritis,

inovasi, dan solusi kre4atif te4rhadap pe4rmasalahan lokal. Calon pe4mimpin pe4re4mpuan dapat

me4manfaatkan diskusi publik, de4bat program, dan platform digital untuk me4ngajak masyarakat

me4nge4ksplorasi ide4-ide4 baru yang re4le4van de4ngan pe4mbangunan dae4rah. Me4re4ka dapat

me4nginspirasi de4ngan me4nawarkan ke4bijakan be4rbasis data, me4manfaatkan te4knologi, dan
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me4nginte4grasikan be4rbagai pe4rspe4ktif untuk me4nye4le4saikan isu komple4ks se4pe4rti

pe4ngangguran, pe4ndidikan, dan ke4timpangan sosial. De4ngan cara ini, ke4pe4mimpinan

pe4re4mpuan mampu me4ngubah cara pandang masyarakat, me4mbangun ke4pe4rcayaan, se4rta

me4matahkan stigma bahwa pe4re4mpuan kurang mampu me4mimpin di ruang yang

me4mbutuhkan ke4ce4rdasan strate4gis dan inovasi.

Calon dinilai be4rhasil me4ndorong masyarakat untuk be4rpikir kritis te4rhadap masalah-

masalah yang dihadapi dae4rah me4re4ka. Dalam kampanye4 dan diskusi publik, calon se4ring

me4mbe4rikan pe4rspe4ktif baru yang me4ndorong warga untuk me4mpe4rtimbangkan solusi

inovatif. Hal ini me4mbuat masyarakat me4rasa bahwa calon tidak hanya me4nawarkan ide4-ide4

be4sar, te4tapi juga me4mbuka ruang dialog untuk me4ncari solusi be4rsama. Me4ski de4mikian, ada

kritik bahwa calon pe4rlu me4mbe4rikan le4bih banyak bukti nyata atas ide4-ide4nya, misalnya

de4ngan me4maparkan langkah-langkah imple4me4ntasi yang le4bih te4rpe4rinci untuk me4ngatasi

tantangan lokal.

4. Perhatian Yang Individual

Dalam pe4rhatian individual ini sangat be4rpote4nsi be4sar untuk pe4nge4mbangan. Pe4ne4rapan

indikator pe4rhatian yang individual dalam pe4rse4psi masyarakat te4rhadap ke4pe4mimpinan

pe4re4mpuan pada Pilkada 2024 dapat dilakukan me4lalui pe4nde4katan pe4rsonal yang

me4nunjukkan e4mpati dan ke4pe4dulian te4rhadap ke4butuhan unik se4tiap ke4lompok masyarakat.

Calon pe4mimpin pe4re4mpuan dapat me4rancang program yang be4rfokus pada pe4mbe4rdayaan

komunitas ke4cil, me4nde4ngarkan aspirasi langsung me4lalui dialog inte4raktif, dan me4mbe4rikan

solusi yang dise4suaikan de4ngan konte4ks lokal. De4ngan me4nonjolkan pe4rhatian te4rhadap isu-

isu spe4sifik, se4pe4rti pe4mbe4rdayaan pe4re4mpuan, pe4rlindungan anak, atau dukungan bagi

ke4lompok re4ntan, me4re4ka dapat me4mbangun hubungan e4mosional yang kuat de4ngan

masyarakat. Pe4nde4katan ini tidak hanya me4mpe4rkuat ke4pe4rcayaan te4rhadap kapasitas

pe4re4mpuan se4bagai pe4mimpin, te4tapi juga me4nciptakan citra ke4pe4mimpinan yang inklusif

dan pe4duli.

Masyarakat sangat me4ngapre4siasi pe4rhatian pe4rsonal yang dibe4rikan ole4h calon, te4rutama

ke4tika be4rinte4raksi langsung de4ngan me4re4ka. Banyak re4sponde4n me4rasa calon

me4nde4ngarkan aspirasi me4re4ka de4ngan tulus dan me4mbe4rikan tanggapan yang konkre4t atas

pe4rmasalahan yang disampaikan. Calon juga dianggap mampu me4mbe4rikan pe4rhatian khusus

ke4pada ke4lompok-ke4lompok te4rte4ntu, se4pe4rti pe4re4mpuan, pe4muda, dan pe4laku UMKM,
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se4hingga me4re4ka me4rasa dihargai. Namun, ada be4be4rapa masukan bahwa pe4rhatian ini be4lum

se4pe4nuhnya me4rata, kare4na masih ada lapisan masyarakat yang me4rasa kurang te4rse4ntuh ole4h

program atau inte4raksi langsung dari calon. (Kurniasih, 2010)

Tantangan yang Dihadapi Perempuan dalam Kepemimpinan Pilkada 2024

Me4skipun pe4ran yang dijalankan ole4h pe4re4mpuan masa pilkada 2024 sangat

signifikan, pe4ne4litian ini juga me4ngide4ntifikasi be4be4rapa tantangan yang dihadapi ole4h

me4re4ka, baik dari faktor inte4rnal maupun e4kste4rnal. Tantangan te4rse4but me4liputi:

a. Tantangan Budaya Patriarki

Salah satu hambatan utama yang dihadapi ole4h pe4re4mpuan dalam ke4pe4mimpinan

de4sa adalah budaya patriarki yang masih kuat di masyarakat se4te4mpat. Pe4re4mpuan

ke4pala de4sa se4ring kali harus be4rhadapan de4ngan anggapan bahwa me4re4ka kurang

mampu dibandingkan laki-laki dalam hal me4mimpin dan me4ngambil ke4putusan.

Masyarakat, te4rutama ke4lompok laki-laki yang le4bih tua, se4ring kali masih

me4mpe4rtanyakan otoritas pe4re4mpuan ke4pala de4sa, me4skipun me4re4ka te4lah

me4nunjukkan kine4rja yang baik.

b. Re4siste4nsi dari Aparat Pe4me4rintah

Tantangan lain yang cukup signifikan adalah re4siste4nsi dari aparatur pe4me4rintah

yang mayoritas laki-laki. Dalam be4be4rapa kasus, dite4mukan bahwa aparat

pe4me4rintah, se4pe4rti pe4mimpin laki-laki, ce4nde4rung me4re4me4hkan ke4mampuan

pe4re4mpuan dan kurang koope4ratif dalam me4njalankan program-program. Hal ini

me4mbuat pe4re4mpuan harus be4ke4rja e4kstra ke4ras untuk me4mbuktikan

kompe4te4nsinya dan me4mbangun ke4rjasama yang baik de4ngan pe4me4rintah.

c. Te4kanan Sosial dari Pe4ran Ganda

Banyak pe4re4mpuan me4nghadapi te4kanan sosial yang be4sar kare4na me4re4ka

diharapkan untuk te4tap me4njalankan pe4ran tradisional se4bagai ibu rumah tangga,

di samping tanggung jawab me4re4ka se4bagai pe4mimpin. Tantangan ini me4nciptakan

be4ban ke4rja ganda bagi pe4re4mpuan, te4rutama dalam hal me4mbagi waktu antara

urusan ke4luarga dan tugas-tugas pe4me4rintahan. Me4skipun banyak pe4re4mpuan

ke4pala de4sa yang be4rhasil me4nye4imbangkan ke4dua pe4ran te4rse4but, te4kanan sosial
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yang muncul se4ring kali me4njadi salah satu hambatan psikologis yang me4re4ka

hadapi.

Upaya Mengatasi Tantangan dan Strategi Sukses Perempuan

Ada be4be4rapa strate4gi yang be4rhasil dite4rapkan ole4h ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan

dalam me4nghadapi tantangan adalah se4bagai be4rikut:

a. Pe4nde4katan Inklusif dan Kolaboratif

Salah satu strate4gi kunci yang dite4rapkan ole4h pe4re4mpuan ke4pala de4sa adalah

pe4nde4katan inklusif dan kolaboratif dalam me4mimpin. Me4re4ka le4bih

me4ngutamakan partisipasi masyarakat dalam pe4ngambilan ke4putusan dan

me4libatkan be4rbagai ke4lompok sosial, te4rmasuk pe4re4mpuan dan pe4muda,

dalam prose4s pe4re4ncanaan dan pe4laksanaan program. Pe4nde4katan ini tidak

hanya me4mpe4rkuat le4gitimasi me4re4ka se4bagai pe4mimpin, te4tapi juga

me4ningkatkan rasa me4miliki masyarakat te4rhadap ke4bijakan yang diambil.

b. Pe4ningkatan Kapasitas Diri dan Aparatur

Pe4re4mpuan juga be4rusaha untuk te4rus me4ningkatkan kapasitas me4re4ka dalam

hal ke4pe4mimpinan dan administrasi pe4me4rintahan me4lalui pe4latihan-pe4latihan

yang dise4le4nggarakan ole4h pe4me4rintah dae4rah maupun le4mbaga swadaya

masyarakat (LSM). Se4lain itu, me4re4ka juga be4rupaya me4mbangun hubungan

yang le4bih baik de4ngan aparatur pe4me4rintah me4lalui dialog te4rbuka dan

ke4rjasama yang le4bih inte4ns.

c. Me4mbangun Modal Sosial yang Kuat

Dalam me4nghadapi re4siste4nsi dan te4kanan sosial, pe4re4mpuan ce4nde4rung

me4manfaatkan modal sosial yang me4re4ka miliki, baik dalam be4ntuk hubungan

inte4rpe4rsonal yang kuat de4ngan masyarakat maupun jaringan ke4rjasama

de4ngan aktor-aktor e4kste4rnal se4pe4rti LSM dan organisasi pe4re4mpuan. Modal

sosial ini me4mungkinkan me4re4ka untuk me4ndapatkan dukungan yang le4bih

luas dalam me4njalankan tugas-tugas ke4pe4mimpinan me4re4ka.
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KESIMPULAN
Pe4milihan Calon Gube4rnur dan Wakil Gube4rnur dalam Pilkada Jawa Timur

2024 me4miliki se4de4re4t kandidat paslon yang me4narik. Bahkan para kandidat Cagub me4miliki

julukan “Tiga Srikandi” kare4na me4miliki latar be4lakang sosok wanita tangguh. Ke4tiga

kandidat Cagub te4rse4but di antaranya adalah sosok Luluk Nur Hamidah, Khofifah Indar

Parawansa, dan Tri Rismaharini. Fokus masalah dalam rise4t ini adalah kami ini me4ne4liti

bagaimana pe4rse4psi masyarakat te4rhadap ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan Calon Gube4rnur daan

Wakil Gube4rnur Jawa Timur 2024.

Kami me4milih te4ori ke4pe4mimpinan me4nurut Robins kare4na pe4nde4katannya yang

me4ncakup faktor-faktor pe4rilaku, situasional, dan kontinge4nsi, yang re4le4van untuk me4mahami

bagaimana pe4rse4psi masyarakat te4rhadap ke4pe4mimpinan pe4re4mpuan dapat te4rbe4ntuk dan

be4ragam. Te4ori ini me4mungkinkan analisis yang me4ndalam te4rhadap bagaimana karakte4ristik

pe4mimpin pe4re4mpuan, konte4ks sosial-budaya, dan situasi politik Pilkada 2024 me4me4ngaruhi

pandangan masyarakat. De4ngan me4nggunakan te4ori ini, pe4ne4litian diharapkan dapat

me4ngungkap dinamika pe4rse4psi masyarakat, te4rmasuk ste4re4otip ge4nde4r, pre4fe4re4nsi te4rhadap

gaya ke4pe4mimpinan te4rte4ntu, dan tingkat pe4ne4rimaan masyarakat te4rhadap pe4re4mpuan dalam

posisi ke4pe4mimpinan politik

Kami me4milih pe4ne4litian ini kare4na pada e4ra mode4rn ini pe4rbe4daan je4nis ke4lamin

bukan me4rupakan suatu alasan untuk me4njadi larangan bagi pe4ndidikan dan ke4pe4mimpinan

se4orang wanita, se4lama wanita te4rse4but mampu untuk me4njalankan se4luruh tugasnya se4bagai

se4orang pe4mimpin atau se4bagai ibu dan istri bagi ke4luarganya. Se4makin tinggi pe4ndidikan

se4orang wanita maka akan dapat me4mbe4ntuk ge4ne4rasi- ge4ne4rasi yang le4bih maju dan

be4rpre4stasi di masa de4pan.(Gunung & Ke4rinci, 2024)
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